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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN

f’c = kuat tekan beton (MPa)

P = beban tekan maksimum (N)

A = luas penampang benda uji silinder (mm?)

k = faktor panjang efektif kolom

Iy = panjang bersih kolom

r = radius girasi atau jari-jari inersia penampang kolom

M1;M, = momen yang kecil dan yang besar pada ujung kolom

I = momen inersia penampang kolom

A = luas penampang kolom

c = garis netral

Ch = garis netral pada kondisi seimbang

e = besarnya eksentrisitas

€p = besarnya eksentrisitas pada kondisi seimbang

d’ = selimut efektif tulangan tekan

d = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik
P = faktor reduksi tinggi blok tegangan tekan ekivalen beton
b = lebar daerah tekan komponen struktur

h = tinggi kolom

ap = tinggi blok tegangan ekuivalen

A’s  =luas tulangan tekan

As = luas tulangan tarik
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e = kuat tekan beton diukur pada 28 hari setelah dicor

fy = kekuatan leleh tulangan tarik
s = tegangan pada baja yang tertekan
fs = tegangan pada tulangan tarik
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INTISARI

PERBAIKAN KOLOM LANGSING BETON BERTULANG
MENGGUNAKAN FIBER GLASS JACKET DENGAN VARIASI TINGKAT
KERUSAKAN,

Ida Bagus Made Tresna, NPM. 10 02 13574, Tahun 2014, Bidang Keahlian
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya
Yogyakarta.

Kawasan Indonesia merupakan kawasan kepulauan yang sebagian besar
mengalami gempa bumi, salah satunya daerah yang mengalami gempa cukup
besar adalah Pulau Jawa. Pada saat terjadi gempa, struktur bangunan akan
menahan gempa sehingga struktur mengalami kerusakan. Dari kerusakan tersebut
dapat dikategorikan sebagai kerusakan tingkat ringan, sedang, sampai kerusakan
tingkat berat. Masalah tersebut dapat diatasi dengan suatu perbaikan atau
perkuatan memakai bahan tertentu. Salah satu perbaikan yang akan dilakukan
yaitu dengan metode Jacketing menggunakan FRP (Fiber Reinforced Polymer).
Perbaikan menggunakan metode ini membutuhkan biaya yang cukup mahal,
sehingga pada penelitian ini penulis akan menggunakan Fiber Glass tipe Woven
Roving yang sudah biasa digunakan pada tandon air yang kemudian akan
digunakan pada penelitian kolom benda uji.

Pada penelitian ini kolom yang digunakan dengan dimensi 120 mm x 120
mm x 1400 mm vyang tergolong kolom langsing. Tulangan longitudinal
berdiameter 8 mm dan sengkang 6 mm dengan jarak 100 mm pada badan kolom
dan 25 mm pada kaki kolom. Kolom akan dibebani dengan variasi tingkat
kerusakan sebesar 60 %, 70 % dan 80 % dari kolom pembanding (P max), kolom
menerima beban aksial eksentris pada kondisi keruntuhan tarik. Setelah
mengalami kerusakan kolom akan diperbaiki menggunakan fiber glass. Jumlah
benda uji kolom yaitu 7 buah, terdiri dari 1 kolom sebagai pembanding, 6 kolom
akan dibebani sesuai dengan variasi tingkat kerusakan dan akan diuji kembali
setelah dilakukan perbaikan.

Dari hasil pengujian di laboratorium, kolom dengan variasi tingkat
kerusakan setelah diperbaiki rata-rata mengalami peningkatan beban maksimum
dari kolom pembanding (P max). Beban maksimum pada kolom pembanding (P
max) yaitu sebesar 107,949 kN. Kolom dengan variasi tingkat kerusakan 60% P
max mampu menahan beban maksimum sebesar 131,815 kN dengan persentase
peningkatan beban sebesar 18,113%, variasi tingkat kerusakan 70% P max
mampu menahan sebesar 127,377 KN dengan persentase peingkatan beban sebesar
15,259% dan variasi tingkat kerusakan 80% mampu menahan beban sebesar
114,266 kN dengan persentase peningkatan beban sebesar 5,531% dari kolom
pembanding.

Kata kunci: kolom langsing beton bertulang, keruntuhan tarik, variasi tingkat
kerusakan, fiber glass, beban maksimum.
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